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PENETAPAN WAKTU KADALUWARSA TABLET 

PARASETAMOL DENGAN VARIASI AMILUM  KENTANG 

(Solanum tuberosum, L.) SEBAGAI BAHAN PENGIKAT 

 

 

INTISARI 

 

Stabilitas sediaan merupakan parameter penting untuk mempertahankan 

kualitas obat. Stabilitas dipengaruhi oleh interaksi antara zat aktif dan eksipien. 

Parasetamol merupakan analgesik antipiretik yang banyak digunakan dan tersedia 

dalam bentuk tablet. Amilum pada tablet berfungsi sebagai bahan pengikat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh amilum kentang sebagai 

bahan pengikat terhadap waktu kadaluwarsa tablet parasetamol. Tablet 

parasetamol dibuat 3 formula dengan variasi konsentrasi amilum kentang sebagai 

bahan pengikat dengan formula I: 10%, formulasi II: 15%, dan formulasi III: 20%. 

Tablet parasetamol dibuat dengan granulasi basah. Granul kering yang diperoleh 

diuji sifat alir, sudut diam, pengetapan dan kadar air granul. Campuran granulasi 

kering ditambahkan dengan fase luar kemudian dikempa menjadi tablet dan diuji 

keseragaman bobot, keseragaman ukuran, kekerasan, kerapuhan dan waktu 

hancur. Data uji granul dan tablet dianalisis secara deskriptif. Penetapan waktu 

kadaluwarsa dengan metode elevated study  dengan menggunakan suhu 40º C, 55º 

C, dan 70º C sehingga didapatkan k (25º C) dengan cara plot Arrhenius. Sampling 

dilakukan pada menit ke 0, 15, 30, 45, 60 dan 75 (6 waktu sampling), kemudian 

dibaca dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 249,5 nm setelah 

dilakukan pengenceran. Data yang terdistribusi normal (p>0,05) dianalisis 

menggunakan ANOVA satu jalan dilanjutkan uji t dengan taraf kepercayaan 95%. 

Hasil uji statistik menunjukkan amilum kentang sebagai bahan pengikat tidak 

berpengaruh terhadap waktu kadaluwarsa tablet parasetamol. Data hasil penelitian 

menunjukkan waktu kadaluwarsa pada formula I 7,78 tahun, formula II 4,18 tahun 

dan formula III 4,88 tahun. 

 

 

Kata kunci : parasetamol, kentang, amilum, stabilitas. 
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THE FIXING OF PARACETAMOL TABLETS  

EXPAIRED DATE WITH THE VARIATION POTATO 

STRACH (Solanum tuberosum, L.) AS A BINDER 

 

 

ABSTRACT  

 

Stability of dosage form is important parameter for drug quality. Stability 

is influenced by the interaction between active substance and excipient. 

Paracetamol is antipyretic analgesic drug that is widely used and available in 

tablet form. Starch can be used binder in tablet. The purpose of this study was to 

determine the effect  potato starch as a binder to expired date of paracetamol 

tablets. Paracetamol tablets prepared in 3 formulation which variation of potato 

starch concentration  as a binder with the formulation I: 10%, formulatio II: 15% 

and formulation III: 20%. Paracetamol tablets made by wet granuliation method. 

Dried granules obtained were tested the powder flow, angle repose, tapped 

density, and moisture of granules. Dried granules mixture extragranular and then 

compressed tablet and tested the uniformity of weight, uniformity of size, 

hardness, friability and disintegrant. Data’s granules and tablet analyzed 

descriptive. Expired date was conducted by using the elevated study with 

temperature of 40º C, 55º C and 70º C so get k (25 º C) by means of the Arrhenius 

plot. Sampling conducted interval time of  0, 15, 30, 45, 60 and 75 (6 sampling 

time), then read with a spectrophotometer at a wavelength of 249,5 nm after 

dilution. The data were normally distributed (p > 0.05) were analyzed using one 

way ANOVA followed by t-test with 95% confidence level. Statistical test results 

showed the potato starch as a binder does not affect the expiration time of 

paracetamol tablets. Data showed the results of the formula I expired time of 7,78 

years, formula II 4,18 years and formula III 4,88 years. 

 

Keywords: paracetamol, potato, starch, stability. 

 


